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Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam kitabNya: 

ٍِمْ سُُسَحٌ ْٕ لَ عَهَ ٍْزِءَُا إنَِّ اللهَ مُخْشِجُ مَبرحَْزَسَُنَ ٔحَْزَسُ انْمُىبَفقُُِنَ أنَ رىُزََّ ٍِمْ قمُِ اسْزَ ٍُم ثمََب فِٓ قهُُُثِ  رىُجَِّئُ

Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa 

yang tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka: “Teruskanlah ejekan-ejekanmu 

(terhadap Allah dan RasulNya)”. Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti. [at-

Taubah/9 : 64]. 

ًِ كُىزمُْ رسَْذَ سَسُُنِ ََ  ًِ ءَأبَرِ ََ وهَْعَتُ قمُْ أثَبِللهِ  ََ ٍُمْ نَٕقَُُنهَُّ إوَِّمَب كُىبّ وخَُُضُ  نئَهِ سَؤنَْزَ ٌْزِءَُنَََ  

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu mereka akan 

menjawab: “Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja”. Katakanlah: “Apakah 

dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya, kamu selalu berolok-olok?”. [at Taubah/9 : 65]. 

ٍُمْ كَبوُُا ةْ طبَئفِخًَ ثؤِوََّ ىكُمْ وعَُزِّ  مُجْشِمِٕهَ لارَعَْززَِسَُا قذَْ كَفشَْرمُ ثعَْذَ إِٔمَبوكُِمْ إنِ وَّعْفُ عَه طبَئفِخٍَ مِّ

Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema‟afkan segolongan 

dari kamu (lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan 

mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa. [at- Taubah/9 : 66]. 

Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang munafik terhadap Allah, RasulNya dan kaum mukminin. 

Kebencian yang selama ini mereka pendam, terlahir dalam bentuk ejekan dan olok-olokan terhadap 

Allah dan RasulNya. Berkaitan dengan ayat ini, Ibnu Katsir mencantumkan sebuah riwayat dari 

Muhammad bin Ka‟ab Al Qurazhi dan lainnya yang menjelaskan kepada kita bentuk pelecehan dan 

olokan mereka terhadap Allah, RasulNya dan ayat-ayatNya. 

Ia berkata: Seorang lelaki munafik mengatakan: “Menurutku, para qari (pembaca) kita ini hanyalah 

orang-orang yang paling rakus makannya, paling dusta perkataannya dan paling penakut di medan 

perang.” 

Sampailah berita tersebut kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, lalu orang munafik itu 

menemui Beliau, sedangkan Beliau sudah berada di atas ontanya bersiap-siap hendak berangkat. Ia 

berkata: “Wahai, Rasulullah. Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” 

Maka turunlah firman Allah. 

ٍْزِءَُنَ ًِ كُىزمُْ رسَْزَ سَسُُنِ ََ  ًِ ءَأبَرِ ََ  أثَبِللهِ 

“Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?” sesungguhnya kedua 

kakinya tersandung-sandung batu, sedangkan Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam tidak menoleh 

kepadanya, dan ia bergantung di tali pelana Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam.[1] 

Ayat ini menjelaskan hukum memperolok-olok Allah, RasulNya, ayat-ayatNya, agamaNya dan syiar-

syiar agama, yaitu hukumnya kafir. Barangsiapa memperolok-olok RasulNya, berarti ia telah 

memperolok-olok Allah. Barangsiapa memperolok-olok ayat-ayatNya, berarti ia telah memperolok-

olok RasulNya. Barangsiapa memperolok-olok salah satu daripadanya, berarti ia memperolok-olok 



seluruhnya. Perbuatan yang dilakukan oleh kaum munafikin itu adalah memperolok-olok Rasul dan 

sahabat Beliau, lalu turunlah ayat ini sebagai jawabannya. 

Sikap memperolok-olok syi‟ar agama bertentangan dengan keimanan. Dua sikap ini, dalam diri 

seseorang, tidak akan bisa bertemu. Oleh karena itu, Allah menyebutkan bahwa pengagungan terhadap 

syiar-syiar agama berasal dari ketaqwaan hati. Allah berfirman. 

ِ انْقُ َُ ٍَب مِه رقَْ مَه ٔعَُظِّمْ شَعَبئشَِ اللهِ فإَوَِّ ََ  نُُةرَِنكَِ 

Dan barangsiapa mengagungkan syi‟ar-syi‟ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan 

hati. [Al Hajj/22 : 32]. 

MAKNA ISTIHZA‟ 

Istihza‟, secara bahasa artinya sukhriyah, yaitu melecehkan [2]. Ar Raghib Al Ashfahani berkata,”Al 

huzu‟, adalah senda-gurau tersembunyi. Kadang-kala disebut juga senda-gurau atau kelakar.” [3] 

Al Baidhawi berkata,”Al Istihza‟, artinya adalah pelecehan dan penghinaan. Dapat dikatakan haza‟tu 

atau istahza‟tu. Kedua kata itu sama artinya. Seperti kata ajabtu dan istajabtu.” [4] 

Dari penjelasan di atas, dapat kita ketahui makna istihzaa‟. Yaitu pelecehan dan penghinaan dalam 

bentuk olok-olokan dan kelakar. 

ISTIHZA‟, DAHULU DAN SEKARANG 

Perbuatan mengolok-olok agama dan syi‟ar-syi‟ar agama ini, bukan hanya muncul pada masa 

sekarang; namun akarnya sudah ada sejak dahulu. Banyak sekali bentuk-bentuk istihzaa‟ yang 

dilakukan oleh orang-orang dahulu maupun sekarang. Diantaranya: 

-Dalam bentuk pelesetan-pelesetan yang menghina agama. 
Bisa dikatakan, Yahudilah yang menjadi pelopor dalam membuat pelesetan-pelesetan yang isinya 

menghina Allah, RasulNya dan Islam. Sikap mereka ini telah disebutkan oleh Allah dalam firmanNya. 

نهِْكَبفشِِٔهَ عَزَاةٌ ََ اسْمَعُُا  ََ قُُنُُا اوظشُْوبَ  ََ ٍَب انَّزِٔهَ ءَامَىُُا لاَ رقَُُنُُا سَاعِىبَ   أنَِٕمٌ ٔبَأَُّٔ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (Muhammad): “Raa‟ina”, tetapi katakanlah: 

“Unzhurna”, dan “dengarlah”. Dan bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih. [al-

Baqarah/2:104]. 

Raa‟ina, artinya sudilah kiranya kamu memperhatikan kami. Dikala para sahabat menggunakan kata-

kata ini kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, orang-orang Yahudipun memakainya pula, 

akan tetapi mereka pelesetkan. Mereka katakan ru‟unah, artinya ketololan yang amat sangat. Ini 

sebagai ejekan terhadap Rasulullah. Oleh karena itulah, Allah menyuruh para sahabat agar menukar 

perkataan raa‟ina dengan unzhurna, yang juga sama artinya dengan raa‟ina. 

Yahudi juga memelesetkan ucapan salam menjadi as saamu „alaikum, yang artinya (semoga 

kematianlah atas kamu). Mereka tujukan ucapan itu kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. 

Sebelumnya, hal sama sebenarnya telah mereka lakukan terhadap Nabi Musa Alaihissallam. Allah 

menceritakannya dalam KitabNya. 

قُُنُُا حِ ََ ذًا  ادْخُهُُا انْجبَةَ سُجَّ ََ ْٕثُ شِئْزمُْ سَغَذًا  ٍَب حَ ٌَزِيِ انْقشَْٔخََ فكَُهُُامِىْ إرِْ قهُْىبَ ادْخُهُُا  ََ سَىزَِٔذُ انْمُحْسِىِٕهَ  ََ لَ  .طَّخٌ وَّغْفشِْ نكَُمْ خَطبَٔبَكُمْ  فجَذََّ

ٍُمْ ْٕشَ انَّزِْ قِٕمَ نَ لاً غَ ُْ مَآءِ ثمَِب كَبوُُا ٔفَْسُقُُنَ انَّزِٔهَ ظهَمَُُا قَ هَ انسَّ  فؤَوَزَنْىبَ عَهَّ انَّزِٔهَ ظهَمَُُا سِجْزًا مِّ

Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: “Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah 

dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya 

dengan bersujud, dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-

kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat 

baik. Lalu orang-orang yang mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 



kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan dari langit, karena 

mereka berbuat fasik. [al-Baqarah/2:58-59]. 

Mereka disuruh mengucapkan hiththah, yang artinya bebaskanlah kami dari dosa. Namun mereka 

pelesetkan menjadi hinthah, yang artinya beri kami gandum. 

Memang, urusan peleset-memelesetan ini orang Yahudi merupakan biangnya. Celakanya, sikap seperti 

inilah yang ditiru oleh sebagian orang jahil. Mereka menjadikan agama sebagai bahan pelesetan. 

Seperti yang dilakukan oleh para pelawak yang memelesetkan ayat-ayat Allah dan syi‟ar-syi‟ar agama. 

Sebagai contoh, memelesetkan firman Allah yang berbunyi “laa taqrabuu zina” kemudian diartikan 

“jangan berzina hari Rabu!” Bahkan sebagian oknum itu, ada yang berani memelesetkan arti firman 

Allah: Inna lillahi wa inna ilahi raji‟un, dengan arti “yang tidak berkepentingan dilarang masuk!” 

dalam bentuk guyonan dan lawakan. Kepada orang seperti ini, kita ucapakan inna lillahi wa inna ilaihi 

raji‟un. 

Demikian pula, kita sering mendengar dari sebagian orang yang memelesetkan lafadz azan. Sebagai 

contoh ucapan “hayya „alal falaah”, mereka pelesetkan menjadi “hayalan saja”. Dan masih banyak lagi 

bentuk-bentuk pelesetan, yang hakikatnya adalah pelecehan dan istihzaa‟ terhadap syi‟ar-syi‟ar agama. 

Hendaklah orang-orang yang melakukannya segera bertaubat dengan taubatan nasuha. Dan bagi para 

orang tua, hendaklah mencegah dan melarang anak-anaknya, apabila mendengar anak-anak mereka 

melatahi pelesetan-pelesetan bernada pelecehan tersebut. Hendaklah mereka ketahui, bahwa perbuatan 

seperti itu merupakan perbuatan Yahudi. 

-Dalam bentuk ejekan dan sindiran terhadap syi’ar-syi’ar agama dan orang-orang yang 

mengamalkannya. 

Seringkali kita mendengar sebagian orang tak bermoral mengejek wanita-wanita Muslimah yang 

mengenakan busana Islami dengan bercadar dan warna hitam-hitam dengan ejekan “ninja! ninja! Atau 

seorang Muslim yang taat memelihara jenggotnya dengan ejekan “kambing!” Atau seorang Muslim 

yang berpakaian menurut Sunnah tanpa isbal (tanpa menjulurkannya melebihi mata kaki) dengan 

ejekan: “pakaian kebanjiran”. Sering kita dapati di kantor-kantor, para pegawai yang taat menjalankan 

syi‟ar agama ini diejek oleh rekan kerjanya yang jahil alias tolol. Sekarang ini kaum muslimin yang 

taat menjaga identitas keislamannya, seringkali dicap dan diejek dengan sebutan teroris dan lain 

sebagainya. Yang sangat memprihatinkan adalah para pelaku pelecehan dan pengejekan itu adalah dari 

kalangan kaum muslimin sendiri. 

-Dalam bentuk sindiran terhadap Islam dan hukum-hukumnya. 

Seperti orang yang mengejek hukum hudud dalam Islam, semisal potong tangan dan rajam dengan 

sebutan hukum barbar. Menyebut Islam sebagai agama kolot dan terkebelakang. Menyebut syariat 

thalak dan ta‟addud zaujaat (poligami) sebagai kezhaliman terhadap kaum wanita. Atau ucapan bahwa 

Islam tidak cocok diterapkan pada zaman modern. Dan ucapan-ucapan sejenisnya. 

–Dalam bentuk perbuatan dan bahasa tubuh atau gambar. 

Seperti isyarat, istihzaa‟ dalam bentuk karikatur dan sejenisnya. 

JENIS-JENIS ISTIHZA‟ 

Istihza‟ ada dua jenis. Pertama. Istihzaa‟ sharih. Seperti yang disebutkan dalam ayat di atas. Yaitu 

perkataan orang-orang munafik terhadap sahabat-sahabat Nabi. Kedua. Istihza‟ ghairu sharih. Jenis ini 

sangat luas dan banyak sekali cabangnya. Diantaranya adalah ejekan dan sindiran dalam bentuk isyarat 

tubuh. Misalnya, seperti menjulurkan lidah, mencibirkan bibir, menggerakkan tangan atau anggota 

tubuh lainnya. 

HUKUM ISTIHZA‟ 

Istihzaa‟ termasuk salah satu dari pembatal-pembatal keislaman. Dalam ta‟liq (syarah) terhadap kitab 

Aqidah Ath Thahawiyah, Syaikh Shalih Al Fauzan mengatakan: “Pembatal-pembatal keislaman sangat 

banyak. Diantaranya adalah juhud (pengingkaran), syirik dan memperolok-olok agama atau sebagian 

dari syi‟ar agama –meskpin ia tidak mengingkarinya-. Pembatal-pembatal keislaman sangat banyak. 



Para ulama dan ahli fiqh telah menyebutkannya dalam bab-bab riddah (kemurtadan). Diantaranya juga 

adalah menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal.” 

Ketika mengomentari surat At Taubah ayat 64-66 di atas, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan: 

“Ayat ini merupakan nash bahwasanya memperolok-olok Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya 

hukumnya kafir.”[5] 

Al Fakhrur Razi dalam tafsirnya mengatakan: “Sesungguhnya, memperolok-olok agama, 

bagaimanapun bentuknya, hukumnya kafir. Karena olok-olokan itu menunjukkan penghinaan; 

sementara keimanan dibangun atas pondasi pengagungan terhadap Allah dengan sebenar-benar 

pengagungan. Dan mustahil keduanya bisa berkumpul.”[6] 

Ibnul Arabi menjelaskan ayat tersebut sebagai berikut: “Apa yang dikatakan oleh orang-orang munafik 

tersebut tidak terlepas dari dua kemungkinan, sungguh-sungguh atau cuma berkelakar saja. Dan 

apapun kemungkinannya, konsekuensi hukumnya hanya satu, yaitu kufur. Karena berkelakar dengan 

kata-kata kufur adalah kekufuran. Tidak ada perselisihan diantara umat dalam masalah ini. Karena 

kesungguhan itu identik dengan ilmu dan kebenaran. Sedangkan senda gurau itu identik dengan 

kejahilan dan kebatilan.”[7] 

Ibnul Jauzi berkata: “Ini menunjukkan bahwa sungguh-sungguh atau bermain-main dalam 

mengungkapkan kalimat kekufuran hukumnya adalah sama.”[8] 

Al Alusi menambahkan perkataan Ibnul Jauzi di atas sebagai berikut: “Tidak ada perselisihan diantara 

para ulama dalam masalah ini.” 

Syaikh Abdurrahman As Sa‟di menjelaskan dalam tafsirnya: “Sesungguhnya, memperolok-olok Allah 

dan RasulNya hukumnya kafir, dan dapat mengeluarkan pelakunya dari agama. Karena dasar agama 

ini dibangun di atas sikap ta‟zhim (pengagungan) terhadap Allah dan pengagungan terhadap agama 

dan rasul-rasulNya. Dan memperolok-olok sesuatu daripadanya, (berarti) menafikan dasar tersebut dan 

sangat bertentangan dengannya.”[10] 

Ditambahkan lagi, istihza‟ pada hakikatnya bertentangan dengan keimanan. Karena hakikat keimanan 

adalah pembenaran terhadap Allah k dan tunduk serta patuh kepadaNya. Orang yang memperolok-

olok Allah, sesungguhnya ia menolak tunduk kepadaNya, karena ketundukan itu merupakan komposisi 

dari pengangungan dan memuliakan. Sementara itu olok-olokan adalah penghinaan dan pelecehan. 

Kedua perkara tersebut sangat berlawanan dan saling bertolak belakang. Apabila salah satu ada dalam 

hati seseorang, maka yang lain akan hilang. Dapatlah diketahui, bahwa istihza‟, penghinaan dan 

pelecehan terhadap Allah, RasulNya dan ayat-ayatNya menafikan keimanan. 

Ibnu Hazm mengatakan: “Nash yang shahih telah menyatakan, bahwa siapa saja yang memperolok-

olok Allah setelah sampai kepadanya hujjah, maka ia telah kafir.”[11] 

Al Qadhi Iyadh berkata: “Barangsiapa mengucapkan perkataan keji dan kata-kata yang berisi 

penghinaan terhadap keagungan Allah dan kemuliaanNya, atau melecehkan sebagian dari perkara-

perkara yang diagungkan oleh Allah, atau memelesetkan kata-kata untuk makhluk yang sebenarnya 

hanya layak ditujukan untuk Allah tanpa bermaksud kufur dan melecehkan, atau tanpa sengaja 

melakukan ilhad (penyimpangan); jika hal itu berulang kali dilakukannya, lantas ia dikenal dengan 

perbuatan itu sehingga menunjukkan sikapnya yang mempermainkan agama, pelecehannya terhadap 

kehormatan Allah dan kejahilannya terhadap keagungan dan kebesaranNya, maka tanpa ada keraguan 

lagi, hukumnya adalah kafir.”[12] 

An Nawawi menyebutkan dalam kitab Raudhatuth Thalibin: “Seandainya ia mengatakan -dalam 

keadaan ia minum khamar atau melakukan zina- dengan menyebut nama Allah! Maksudnya adalah 

melecehkan asma Allah, maka hukumnya kafir.” [13] 

Ibnu Qudamah mengatakan: “Barangsiapa mencaci Allah, maka hukumnya kafir, sama halnya ia 

bercanda atau sungguh-sungguh. Demikian pula, siapa saja yang memperolok-olok Allah atau ayat-

ayatNya atau rasul-rasulNya atau kitabNya. Allah Azza wa Jalla berfirman: 



زِ ٍْ ًِ كُىزمُْ رسَْزَ سَسُُنِ ََ  ًِ ءَأبَرِ ََ وهَْعَتُ قمُْ أثَبِللهِ  ََ ٍُمْ نَٕقَُُنهَُّ إوَِّمَب كُىبّ وخَُُضُ  نئَهِ سَؤنَْزَ ََ قذَْ كَفشَْرمُ ثعَْذَ إِٔمَبوكُِمْ إنِ وَّعْفُ عَه  لارَعَْززَِسَُا .ءَُنَ 

ٍُمْ كَبوُُا مُجْشِمِٕهَ ةْ طبَئفِخًَ ثؤِوََّ ىكُمْ وعَُزِّ  طبَئفِخٍَ مِّ

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu mereka akan 

menjawab: “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja”. Katakanlah: “Apakah 

dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?”. Tidak usah kamu minta maaf, 

karena kamu kafir sesudah beriman. Jika Kami mema‟afkan segolongan dari kamu (lantaran mereka 

taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan (yang lain) di sebabkan mereka adalah orang-orang 

yang selalu berbuat dosa. [at-Taubah/9 : 65-66].” 

Ibnu Nujaim mengatakan: “Hukumnya kafir, apabila ia mensifatkan Allah dengan sifat-sifat yang tidak 

layak bagiNya atau memperolok-olok salah satu dari asma Allah Subhanahu wa Ta‟ala.”[15] 

Dari penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan, bahwa istihzaa‟ bid din termasuk dosa besar 

yang dapat mengeluarkan pelakunya dari agama. Oleh karena itu, Syaikh Muhammad bin Abdul 

Wahhab memasukkan perkara ini sebagai salah satu pembatal keislaman. 

SIKAP ISLAM TERHADAP PELAKU ISTIHZA‟ 

Allah Azza wa Jalla berfirman dalam kitab-Nya: 

زَأُ ٍْ ٔسُْزَ ََ ٍَب  ْٕكُمْ فِٓ انْكِزبَةِ أنَْ إرَِا سَمِعْزمُْ ءَأبَدِ اللهِ ٔكُْفشَُ ثِ لَ عَهَ قذَْ وزََّ ََ ْٕشِيِ إوَِّكُمْ إرًِا   ٍُمْ حَزَّّ ٔخَُُضُُا فِٓ حَذِٔثٍ غَ ٍَب فلَاَ رقَْعُذَُا مَعَ ثِ

ٍَىَّمَ جَمِٕعًب انْكَبفشِِٔهَ فِٓ جَ ََ ٍُمْ إنَِّ اللهَ جَبمِعُ انْمُىبَفقِِٕهَ  ثْهُ  مِّ

Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Al Qur‟an bahwa apabila kamu 

mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 

kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 

sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya 

Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang kafir di dalam jahannam. [an-

Nisa‟/4:140]. 

Berkaitan dengan ayat ini, Syaikh Abdurrahman As Sa‟di mengatakan dalam tafsirnya [16]: “Yakni 

Allah telah menjelaskan kepada kamu –dari apa yang telah Allah turunkan kepadamu- hukum syar‟i 

berkaitan dengan menghadiri majelis-majelis kufur dan maksiat. Allah mengatakan “bahwa apabila 

kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan” yaitu dilecehkan, maka 

sesungguhnya kewajiban atas setiap mukallaf (orang yang sudah baligh dan berakal sehat) apabila 

mendengar ayat-ayat Allah adalah mengimaninya, mengagungkan dan memuliakannya. Itulah maksud 

diturunkannya ayat-ayat Allah. Dialah Allah yang karenanya telah menciptakan makhluk. Lawan dari 

iman adalah mengkufurinya, dan lawan dari pengagungan adalah melecehkan dan merendahkannya. 

Termasuk di dalamnya adalah perdebatan orang-orang kafir dan munafik untuk membatalkan ayat-ayat 

Allah dan mendukung kekafiran mereka. 

Demikian pula ahli bid‟ah dengan berbagai jenisnya. Argumentasi mereka untuk mendukung kebatilan 

mereka, termasuk bentuk pelecehan terhadap ayat-ayat Allah; karena ayat-ayat tersebut tidak 

menunjukkan kecuali hak, dan tidak memiliki konsekuensi lain selain kebenaran. Dan juga termasuk di 

dalamnya, (yaitu) larangan menghadiri majelis-majelis maksiat dan kefasikan, (dikarenakan) dalam 

majelis tersebut perintah dan larangan Allah dilecehkan, hukum-hukumNya dilanggar. Dan batasan 

larangan ini adalah “sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain”, yaitu mereka tidak lagi 

mengingkari ayat-ayat Allah dan tidak melecehkannya. 

Firman Allah “Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan 

mereka”. Yakni jika kamu duduk bersama mereka dalam kondisi seperti itu, maka kalian serupa 

dengan mereka, karena kalian ridha dengan kekufuran dan pelecehan mereka. Orang yang ridha 

dengan perbuatan maksiat, sama seperti orang yang melakukan maksiat itu sendiri. Walhasil, 

barangsiapa menghadiri majelis maksiat, yang disitu Allah didurhakai dalam majelis tersebut, maka 

wajib atas setiap orang yang tahu untuk mengingkarinya apabila ia mampu, atau ia meninggalkan 

majelis itu bila ia tidak mampu.” 



Anehnya sebagian orang justru tertawa terbahak-bahak di depan televisi mendengar celotehan dan 

guyonan para pelawak yang mempermainkan simbol-simbol agama dan syi‟ar-syi‟arNya, wal iyadzu 

billah! 

PENUTUP 

Tulisan ini merupakan peringatan dan nasihat kepada segenap kaum muslimin dari perbuatan dosa 

besar yang dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam. Berapa banyak kita dapati bentuk-bentuk 

penghinaan terhadap syi‟ar-syi‟ar agama, pelesetan-pelesetan yang berisi sindiran terhadap agama, 

karikatur-karikatur lelucon yang berisi ejekan dan lain sebagainya. Khususnya banyak kita dapati 

anak-anak kaum muslimin melatahi bentuk-bentuk istihza‟ ini. Anehnya, para orang tua diam saja 

melihatnya tanpa memperingatkan atau memberi hukuman terhadap anak-anak mereka. Sehingga 

istihzaa‟ ini menjadi hal yang biasa di kalangan kaum muslimin, padahal termasuk dosa besar. 

Na‟udzubillah min dzalika. 

Bagi siapa saja yang diserahkan mengurusi urusan kaum muslimin, hendaklah cepat tanggap 

mengambil tindakan terhadap setiap bentuk pelecehan terhadap agama, apapun bentuknya. Karena hal 

itu termasuk kejahatan yang harus dibasmi, dan pelakunya berhak dihukum dengan hukuman yang 

berat. 

[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 05/Tahun VIII/1425H/2004M. Diterbitkan Yayasan Lajnah 

Istiqomah Surakarta, Jl. Solo – Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-

858197 Fax 0271-858196.Kontak Pemasaran 085290093792, 08121533647, 081575792961, Redaksi 

08122589079] 
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Bersenda Gurau Dengan Menyebut Nama 

Allah, Al-Qur’an Dan Rasul 

BERSENDA GURAU DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH, AL QUR`AN DAN RASUL 

Oleh 

Ustadz Abu Nida` Chomsaha Sofwan 

Firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala.  

ِّ كُُزىُْ رسَْذَ سَسُٕنِ َٔ  ِّ آٚبَرِ َٔ  ِ َهَْؼَتُ ۚ لمُْ أثَبِللََّّ َٔ ب كَُُّب َخَُٕضُ  ًَ ٍَّ إََِّ نئٍَِ سَأنَْزَٓىُْ نَٛمَُٕنُ َٔ ٌَ ْْزِئُٕ بَكُِىْ  ًَ  لََ رؼَْززَِسُٔا لذَْ كَفشَْرىُ ثؼَْذَ إِٚ

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentu mereka akan 

menjawab: “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja”. Katakanlah: “Apakah 

dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?” Tidak usah kamu minta maaf, 

karena kamu kafir sesudah beriman… [At Taubah : 65-66]. 

Diriwayatkan dari lbnu Umar, Muhammad bin Ka‟ab, Zaid bin Aslam dan Qatadah secara ringkas. 

Ketika dalam peristiwa perang Tabuk ada orang-orang yang berkata “Belum pernah kami melihat 

seperti para ahli baca Al Qur`an ini, orang yang lebih buncit perutnya, lebih dusta lisannya dan lebih 

pengecut dalam peperangan”. Maksudnya, menunjuk kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

dan para sahabat yang ahli baca Al Qur`an. Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya: “Omong 

kosong yang kamu katakan. Bahkan kamu adalah munafik. Niscaya akan aku beritahukan kepada 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam ”. Lalu pergilah Auf kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 

sallam untuk memberitahukan hal tersebut kepada Beliau. Tetapi sebelum ia sampai, telah turun 

wahyu Allah kepada Beliau. Ketika orang itu datang kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, 

Beliau telah beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya. Maka berkatalah dia kepada Rasulullah: 

“Ya Rasulullah! Sebenarnya kami hanya bersenda-garau dan mengobrol sebagaimana obrolan orang-

orang yang bepergian jauh untuk pengisi waktu saja dalam perjalanan kami”. Ibnu Umar 

berkata,”Sepertinya aku melihat dia berpegangan pada sabuk pelana unta Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wa sallam , sedangkan kedua kakinya tersandung-sandung batu sambil berkata: “Sebenarnya kami 

hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja”. Lalu Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 

kepadanya: “Apakah terhadap Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu berolok-olok?” 

HUBUNGAN PEMBAHASAN INI DENGAN TAUHID 

Hakikat tauhid adalah penyerahan diri, taat, menerima dan mengagungkan Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan bersenda gurau dan mengolok-olok Allah, Al Qur`an dan RasulNya merupakan 

penentangan, karena tidak menunujukkan pengagungan.  

Tauhid berarti kesepakatan, sedangkan mengolok-olok bermakna sebalinya. Oleh karena itu, sebagian 

ahli ilmu berkata, bahwa orang kafir terbagi menjadi dua.  

Pertama :Mu‟ridhun (yang berpaling), sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 

ٌَ ؼْشِضُٕ ٌَ انْذَكَّ ۖ فَٓىُ يُّ ٕ ًُ  ثمَْ أكَْثشَُْىُْ لََ ٚؼَْهَ

Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling. [Al Anbiya` 

: 24]. 

Kedua : Mu‟aaridhun (yang menentang atau membantah). Yaitu mereka yang selalu melakukan 

penentangan dengan berbagai cara untuk memadamkan cahaya Allah. Salah satu bentuk penentangan 

itu ialah dengan mengolok-olok atau hal-hal serupa lainnya. Mengolok-olok Allah, Rasul atau Al 

Qur`an, tidak mungkin keluar dari hati orang yang bertauhid, tetapi keluar menjadi kebiasaan orang-

orang munafik atau orang kafir musyrik. 



Menurut pendapat yang benar, sebagaimana dikatakan Syaikh Shalih Abdul Aziz Bin Muhammad Bin 

Ibrohim Alu Syaikh dalam kitab At Tamhid Li Syarh Kitab At Tauhid Alladzi Huwa Haqqullah „Alal 

Ibad, beliau mengatakan, yang dimaksud oleh surat At Taubah di atas ialah orang munafik. Karena ahli 

tauhid tidak mungkin melakukan senda gurau dengan berolok-olok. Jika dia melakukan olok-olok, 

maka dapat diketahui, sesungguhnya dia tidak mengagungkan Allah, dan tidak bertauhid, karena 

mengolok-olok meniadakan pengagungan.  

Syaikhul Islam rahimahullah mengatakan, Allah telah memberi kabar, bahwa mereka telah kafir 

setelah beriman padahal mereka berkata “sesungguhnya kami berbicara kekafiran tanpa ada keyakinan, 

kami hanya bersenda gurau dan bermain~main saja”. Allah telah menerangkan, menghina ayat-

ayatNya adalah kufur. Perkataan ini, tidak akan terucap kecuali dengan hati lapang mengucapkannya. 

Karena, kalau di dalam hatinya ada keimanan, tentu seseorang tidak akan mengucapkan perkataan 

yang mengandung olok-olok tersebut. 

HUKUM MENGOLOK-OLOK ALLAH, AL QUR‟AN DAN RASUL 

Barangsiapa yang mencela Allah Azza wa Jalla atau bersenda gurau ketika menyebut namaNya dan 

tidak menampakkan penghormatan, atau bersendagurau dengan mengolok-olok Al Qur`an atau Sunnah 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, maka dia menjadi kafir, kufur besar, yang berarti keluar dari 

agama Islam. Dia menjadi kafir jika mengolok-olok tiga hal tersebut, atau olok-olokannya tertuju 

kepada tiga hal tersebut. Inilah yang dimaksud dalam bab ini.  

Berbeda halnya jika mengolok-olok agama. Mengolok-olok agama terdapat perincian. Jika bersenda 

gurau dengan agama, maka perlu dilihat yang dimaksudkannya asal agamanya ataukah amaliah agama 

orang yang diolok-oloknya. 

Contoh, jika ada seseorang yang mengolok-olok penampilan seorang muslim, padahal penampilan 

muslim itu berarti mengamalkan Sunnah, apakah dalam hal ini ia telah melakukan olok-olok yang 

mengeluarkannya dari agama Islam? Jawabnya, tidak. Karena, olok-oloknya ditujukan kepada praktek 

keagamaan, bukan kepada asal agama. 

Dalam hal ini, maka perlu dijelaskan kepadanya, bahwa yang dia olok-olok adalah Sunnah Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam. Jika ia telah mengetahui tentang hal itu, kemudian masih juga 

mengolok-olok, mencela orang yang mengamalkan Sunnah, padahal ia sudah mengetahui dan 

meyakinina, maka perbuatannya tersebut tergolong mengolok-olok Rasulullah Shallallahu „alaihi wa 

sallam, yang tentunya mengeluarkannya dari agama. 

Demikian pula jika mengolok-olok dengan kalimat yang kembalinya kepada Al Qur`an atau selain Al 

Qur`an, juga terdapat perincian. Singkat kata, jika mengolok-olok Allah, sifat-sifatNya atau nama-

namaNya atau mengolok-olok Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam atau Al Qur`an, maka hal itu 

merupakan kekufuran. Jika olok-oloknya bukan kepada tiga hal tersebut, maka dilihat, jika kembali 

kepada salah satu dari tiga hal itu, maka hal itu adalah kufur besar. Jika tidak, berarti dia telah 

melakukan perbuatan yang haram, tidak termasuk kufur besar. [1] 

TAUBAT ORANG YANG MENGOLOK-OLOK. 

Ayat 65-66 Surat At Taubah di atas merupakan nash, bahwa mengolok-olok Allah, Rasul dan ayat-

ayatNya -maksudnya syariat Allah- adalah kafir; tidak diterima udzurnya; meski berkilah hanya 

bergurau dan bermain-main. Karena mengagungkan Allah dan mentauhidkanNya, mengharuskan 

seseorang untuk tidak mempermainkan dan mengolok-olokNya. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin menyebutkan faidah dari dua ayat surat At Taubah 

tersebut. Di antaranya, taubat orang yang mengolok-olok Allah diterima, sebagaimana firman Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala. 

ُكُىْ  إٌِ ََّؼْفُ ػٍَ طَبئفِخٍَ يِّ

Jika Kami mema‟afkan segolongan dari kamu (lantaran mereka taubat)… [At Taubah : 66] 



Dan ini terjadi. Di antara orang-orang yang dimaksudkan oleh ayat itu ada yang dimaafkan oleh Allah 

dan diberi hidayah kepada Islam. Bertaubat dan Allah menerima taubatnya. Ini merupakan dalil yang 

kuat, bahwa orang yang mengolok-olok Allah diterima taubatnya. Akan tetapi harus disertai dengan 

bukti yang nyata atas ketulusan taubatnya, karena kufur akibat mengolok-olok adalah kekufuran yang 

sangat berat, tidak sebagaimana kufurnya orang yang berpaling (dari Allah) atau menolak (apa yang 

datang dari Allah). [2] 

Dalam menafsirkan ayat di atas, Ikrimah berkata: “Ada orang yang termasuk -insya Allah- diampuni 

berkata, „Ya Allah sesungguhnya aku mendengar suatu ayat yang dimaksud dalam ayat itu adalah aku. 

Sebuah ayat yang membuat kulit merinding dan hati menjadi takut. Ya Allah, jadikanlah kematianku 

terbunuh di jalanMu, sehingga tidak ada seseorang yang berkata bahwa aku telah memandikannya, aku 

mengafaninya, atau aku menguburkannya‟. Maka ia terbunuh pada perang Yamamah, dan tidak 

seorangpun dari kaum Muslimin menemukan jasadnya”. 

Demikian halnya taubat dari mencela rasul. Diterima taubatnya, tetapi wajib dieksekusi (hukum 

bunuh) setelahnya [3]. Berbeda dengan mencela Allah yang diterima taubatnya tanpa eksekusi. Hal ini 

bukan karena hak Allah lebih rendah dari Rasul Shallallahu „alaihi wa sallam, tetapi karena Allah 

mengabarkan berkenaan dengan hakNya, bahwa Dia mengampuni semua dosa. Sedangkan mencela 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam berkaitan dengan dua hal. 

Pertama : Merupakan perkara syar‟i. Kaitannya Muhammad sebagai Rasulullah Shallallahu „laihi wa 

sallam. Dari sisi ini jika bertaubat, ia diterima taubatnya.  

Kedua : Perkara pribadi. Ini berkaitan, bahwa Muhammad sebagai utusan. Dari sisi ini, wajib 

mengeksekusinya karena berkenaan dengan hak Beliau Shallallahu „alaihi wa Sallam.  

Setelah bertaubat, dilaksanakanlah hukuman mati, dan orang mengolok-olok tersebut tetap seorang 

sebagai muslim; dia dimandikan, dikafankan dan dishalatkan. Jasadnya ditanam di pekuburan 

muslimin. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Beliau telah menulis 

tentang hal ini dalam bukunya Sharim Al Maslul Fi Hukmi Qotli Sabbi Rasul atau Ash Sharim Al 

Maslul „Ala Syatmi Ar Rasul.[4] 

Al Qur`an telah menerangkan, iman di dalam hati mengharuskan adanya perbuatan zhahir yang sesuai 

dengannya, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala. 

ٍ ةَ ُْٓىُ يِّ ٰٗ فشَِٚكٌ يِّ نَّ َٕ أطَؼَُْبَ ثىَُّ ٚزََ َٔ سُٕلِ  ثبِنشَّ َٔ  ِ ٌَ آيََُّب ثبِللََّّ ٚمَُٕنُٕ أطَؼَُْبَ ثىَُّ َٔ َٔ سُٕلِ  ثبِنشَّ َٔ  ِ ٌَ آيََُّب ثبِللََّّ ٚمَُٕنُٕ َٔ  ٍَ ؤْيُِِٛ ًُ ئكَِ ثبِنْ يَب أُٔنَٰ َٔ نكَِ ۚ  ػْذِ رَٰ

ىُُ انْذَكُّ ٚأَرُْٕا إِ إٌِ ٚكٍَُ نَّٓ َٔ  ٍَ ؤْيُِِٛ ًُ ئكَِ ثبِنْ يَب أُٔنَٰ َٔ نكَِ ۚ  ٍ ثؼَْذِ رَٰ ُْٓىُ يِّ ٰٗ فشَِٚكٌ يِّ نَّ َٕ ٚزََ ٍَ ِّ يُزْػُِِٛ ْٛ ٌَ أٌَ  نَ شَضٌ أوَِ اسْربَثُٕا أوَْ ٚخََبفُٕ ِٓى يَّ أفَِٙ لهُُٕثِ

ٍَ إرَِا دُػُٕا ؤْيُِِٛ ًُ لَ انْ ْٕ ٌَ لَ ب كَب ًَ ٌَ إََِّ ٕ ًُ ئكَِ ْىُُ انظَّبنِ سَسُٕنُُّ ۚ ثمَْ أُٔنَٰ َٔ ِٓىْ  ْٛ ُ ػَهَ غْ ٚذَِٛفَ اللََّّ ًِ َُْٛٓىُْ أٌَ ٚمَُٕنُٕا سَ ِّ نِٛذَْكُىَ ثَ سَسُٕنِ َٔ  ِ أطَؼَُْبَ ۚ إنَِٗ اللََّّ َٔ َبَ 

ٌَ فْهذُِٕ ًُ ئكَِ ْىُُ انْ أُٔنَٰ َٔ  

Dan mereka berkata: “Kami telah beriman kepada Allah dan Rasul, dan kamipun taat”. Kemudian 

sebagian dari mereka berpaling sesudah itu. Mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. Dan 

apabila mereka dipanggil kepada Allah dan RasulNya, agar Rasul mengadili di antara mereka, tiba-tiba 

sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, 

(maka) mereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam 

hati mereka ada penyakit; atau (karena) mereka ragu-ragu, atau (karena) takut kalau-kalau Allah dan 

RasulNya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang zhalim. 

Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan RasulNya agar 

Rasul mengadili di antara mereka ialah ucapan “Kami mendengar dan kami patuh”. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung. [An Nur : 47-51]. 

Di sini iman dinafikan dari orang yang berpaling dari ketaatan kepada Rasul, dan Allah memberi kabar 

bahwa orang-orang mukmin jika diseru kepada Allah dan Rasul-Nya supaya Rasul memutuskan 

perkara di antara mereka, mereka mendengar dan menaatinya. Dengan demikian. Allah menerangkan 

bahwa ini termasuk kewajiban iman. 

Maka dari itu, hendaklah kita menjaga lisan. Sesungguhnya ia merupakan salah satu anggota tubuh 

yang paling berbahaya dan kebanyakan orang meremehkanya. Hindari perkataan tidak bermanfaat bagi 



diri, khususnya berkaitan dengan agama, ilmu, wali Allah, para ulama, sahabat Nabi Shallallahu „alaihi 

wa sallam atau tabi‟in. Karena bisa jadi akan membesarkan fitnah yang terjadi. Hendaklah kita 

senantiasa merasa khawatir tehadap diri kita, seperti halnya para salaf yang senantiasa khawatir 

terhadap diri mereka, sebagaimana yang dikhabarkan oleh Ibnu Abi Mulaikah, katanya: “Aku telah 

menemui tiga puluh orang sahabat Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, semuanya takut kalau 

kemunafikan menimpa diri mereka”. Allahu musta‟an. 

Kesimpulan : 

1. Orang yang dengan sengaja bersenda-gurau dengan memperolok-olok nama Allah, ayat-ayatNya 

atau Rasulullah, adalah kafir. 

2. Sama saja apakah yang mengolok-olok itu orang munafik atau bukan, dia menajadi kafir karena 

perbuatan itu. 

3. Terdapat perbedaan antara perbuatan menghasut dan setia kepada Allah dan RasulNya dalam 

masalah ini. Bahwa melaporkan perbuatan orang-orang fasik kepada waliyul amr untuk mencegah 

mereka, tidak termasuk perbuatan menghasut, tetapi termasuk kesetiaan kepada Allah, RasulNya, 

pemimpin umat Islam dam kaum Muslimin seluruhnya. 

4. Perbedaan antara sikap memaafkan yang dicintai Allah dengan sikap keras terhadap musuh-musuh 

Allah. 

5. Tidak semua permintaan maaf mesti diterima, ada juga permintaan maaf yang harus ditolak. 

Maraji`: 

1. Fathul Majid Syarah Kitabut Tauhid, Syaikh Abdurrahman Bin Hasan Alu Syaikh. 

2. Al Qaulul Mufid „Ala Kitab At Tauhid, syarah Muhammad Bin Shalih Al „Utsaimin. 

3. At Tamhid Li Syarh Kitab At Tauhid Aladzi Huwa Haqqullah „Alal „Ibad, Shalih Abdul Aziz Bin 

Muhammad Bin Ibrahim Alu Syaikh. 

[Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 06/Tahun IX/1426H/2005M Diterbitkan Yayasan Lajnah 

Istiqomah Surakarta, Jl. Solo – Purwodadi Km. 8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 

08121533647, 08157579296] 

________ 

Footnote 

[1]. At Tamhid Li Syarh Kitab At Tauhid Aladzi Huwa Haqqullah „Alal „Ibad, Shalih Abdul Aziz Bin 

Muhammad Bin Ibrahim Alu Syaikh, hlm. 482-483. 

[2]. Lihat Qaulul Mufid Syarhu Kitabu At Tauhid, hlm. 852 dalam kumpulan Majmu Fatawa Wa Ar 

Rasail Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin, jilid X. 

[3]. Hukuman ini dilakukan dalam Khilafah Islamiah oleh penguasa. 

[4]. Lihat Qaulul Mufid Syarhu Kitabu At Tauhid, hlm. 852-853 dalam kumpulan Majmu Fatawa Wa 

Ar Rasail Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin, jilid X.  

 

 

Read more https://almanhaj.or.id/2566-bersenda-gurau-dengan-menyebut-nama-allah-al-quran-dan-

rasul.html 
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Aa  

Pertanyaan 
Telah meninggal dunia kerabat seseorang sejak beberapa waktu lalu, tidak lama setelah itu kerabat yang lain 

juga meninggal dunia. Suatu hari ketika kami berbincang bersama, tanpa sengaja saya mengatakan dengan 

maksud bergurau: Nampaknya ada rasa dendam antara keluarga anda dan malaikat maut. Apakah ini termasuk 

perkataan kekufuran atau bagaimana?, karena saya mengaitkan dengan salah satu malaikat Allah, apa yang 

harus saya lakukan?  

Teks Jawaban 

Alhamdulillah 

Menjadi kewajiban seorang muslim untuk menjaga lisannya, hendaknya tidak berbicara yang 

mengundang murka Allah –Ta‟ala-. Berapa banyak perkataan yang mungkin dianggap biasa namun 

menjadi sebab celaka dan adzab dari Allah –na‟udzublillah min dzalik-. 

Dari Abu Hurairah –radhiyallahu „anhu- bahwa Rasulullah –shallallahu „alaihi wa sallam- bersabda:  

( ٌَّ انْؼَجْذَ نَٛزَكََمَّ شْشِقِإِ ًَ ٍَ انْ ْٛ ب ثَ ًَّ ٍُ فِٛٓبَ ، ٚزَِلُّ ثِٓبَ فِٙ انَُّبسِ أثَْؼَذَ يِ خِ يَب ٚزَجَََّٛ ًَ  .(2988) ولسؤ (6477) ٘سارةلا ِأس (وُ ثبِنْكَهِ

“Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara dengan perkataan yang belum jelas, maka ia akan 

tergelincir ke neraka sejauh ufuk timur”. (HR. Bukhori 6477 Muslim 2988) 

Dan di dalam riwayat Tirmidzi 2314 juga disebutkan: 

ٍَ خَشِٚفبً فِٙ انَُّبسِ) ِٕ٘ ثِٓبَ سَجْؼِٛ ْٓ خِ لََ ٚشََٖ ثِٓبَ ثأَسًْب َٚ ًَ جُمَ نَٛزَكََهَّىُ ثبِنكَهِ ٌَّ انشَّ  . ٘روسدلا ح٘حص ٘ف ٌ٘اةلألا ِححصٔ (إِ

“Sesungguhnya seorang hamba ketika berbicara dengan perkataan yang dianggap biasa, namun akan 

menyebabkan ia masuk neraka 70 tahun”. (Dishahihkan oleh Al Banni dalam shahih Taitnidzi) 

Dari Bilal al Muzani –radhiyallahu „anhu- bahwa Rasulullah –shallallahu „alaihi wa sallam- bersabda:  

ُ عَ) ٌْ رجَْهغَُ يَب ثهَغََذْ ، فَٛكَْزتُُ اللََّّ ٍُّ أَ ٍْ سَخَطِ اللَِّ يَب ٚظَُ خِ يِ ًَ ٌَّ أدََذَكُىْ نَٛزَكََهَّىُ ثبِنكَهِ إِ َٔ وِ ٚهَْمبَُِ ْٕ ِّ ثِٓبَ سَخَطَُّ إنَِٗ َٚ ْٛ  (2319) ٘روسدلا ِأس (نَ

زشيز٘ . ٛخ ان صذ  ٙ ٙ ف جبَ صذذّ الأن ٔ 

“Dan sesungguhnya ketika salah satu dari kalian berbicara yang dapat mengundang murka Allah dan 

tidak mengira bahwa itu akan ia terima. Maka Allah akan tetapkan kemurkaan-Nya sampai hari 

kiamat”. (Dishahihka oleh  Al Baani dalam Shahih Tirmidzi). 

https://islamqa.info/ar/answers/111473/%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%87%D8%B2%D8%A7%D8%A1-%D8%A8%D9%85%D9%84%D9%83-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%88%D8%AA
https://islamqa.info/ar/answers/111473/%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%87%D8%B2%D8%A7%D8%A1-%D8%A8%D9%85%D9%84%D9%83-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%88%D8%AA
https://islamqa.info/ar/answers/111473/%D8%A7%D9%84%D8%A7%D8%B3%D8%AA%D9%87%D8%B2%D8%A7%D8%A1-%D8%A8%D9%85%D9%84%D9%83-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%88%D8%AA
https://islamqa.info/id/answers/111473/mengolok-olok-dan-mencela-malaikat-maut
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https://islamqa.info/ur/answers/111473/%D9%85%D9%88%D8%AA-%D9%83%DB%92-%D9%81%D8%B1%D8%B4%D8%AA%DB%92-%D9%83%D8%A7-%D8%A7%D8%B3%D8%AA%DB%81%D8%B2%D8%A7%D8%A1-%D9%83%D8%B1%D9%86%D8%A7
https://islamqa.info/ur/answers/111473/%D9%85%D9%88%D8%AA-%D9%83%DB%92-%D9%81%D8%B1%D8%B4%D8%AA%DB%92-%D9%83%D8%A7-%D8%A7%D8%B3%D8%AA%DB%81%D8%B2%D8%A7%D8%A1-%D9%83%D8%B1%D9%86%D8%A7


Beriman kepada malaikat, menghormati mereka adalah termasuk salah satu dari rukun iman yang 

enam. Malaikat maut tidak akan beranjak kecuali atas izin Allah, sebagaimana firman-Nya: 

ْٛكُىْ دَفظََخً دَزَّٗ إرَِا جَبءَ أدََذَ ) ٚشُْسِمُ ػَهَ َٔ  ِِ قَ ػِجبَدِ ْٕ ِْشُ فَ َٕ انْمبَ ُْ َٔ  ٌَ طُٕ ْىُْ لََ ٚفُشَِّ َٔ فَّزُّْ سُسُهُُبَ  َٕ دُ رَ ْٕ ًَ  . 61/واعٌألا (كُىُ انْ

“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di 

antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak 

melalaikan kewajibannya”. (QS. Al An‟am: 61) 

Mereka semua diberi tugas oleh Allah dengan ketentuan yang bijaksana, bukan karena atas dasar 

dendam, murka –Maha Tinggi Allah akan semua itu-. Allah –subhanahu wa ta‟ala- berfirman:  

(  ٌَ مَ ثكُِىْ ثىَُّ إنَِٗ سَثِّكُىْ رشُْجَؼُٕ كِّ ُٔ دِ انَّزِ٘  ْٕ ًَ فَّبكُىْ يَهكَُ انْ َٕ  . 11/حدجسلا (لمُْ ٚزََ

“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu akan mematikan kamu; 

kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan”. (QS. As Sajdah: 11) 

Para ulama telah banyak menyebutkan bahwa mengolok-olok malaikat atau salah satu dari mereka 

adalah perbuatan kufur, keluar dari Islam, dalil mereka adalah firman Allah yang berbunyi: 

ُْزىُْ رسَْذَ ) ِّ كُ سَسُٕنِ َٔ  ِّ آَٚبَرِ َٔ  ِ َهَْؼَتُ لمُْ أثَبِللََّّ َٔ ب كَُُّب َخَُٕضُ  ًَ ٍَّ إََِّ ٍْ سَأنَْزَٓىُْ نَٛمَُٕنُ نئَِ َٔ ٌَ ْْزِئُٕ .  ٍْ ٌْ َؼَْفُ ػَ بَكُِىْ إِ ًَ لََ رؼَْززَِسُٔا لذَْ كَفشَْرىُْ ثؼَْذَ إِٚ

ٍَ  طَبئفِخٍَ ىُْ كَبَُٕا يُجْشِيِٛ ُْكُىْ َؼَُزِّةْ طَبئفِخًَ ثأَََِّٓ  . 66-65/حةٔدلا (يِ

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 

menjawab: "Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja". Katakanlah: 

"Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?". (QS. At Taubah: 

65-66) 

Ibnu hazm –rahimahullah- berkata: “Telah dibenarkan dengan nash bahwa barang siapa yang 

mengolok-olok Allah –Ta‟ala-, atau salah satu malaikat-Nya, atau salah satu Nabi-Nya –alaihis salam-, 

atau ayat al Qur‟an, atau kewajiban-kewajiban dalam agama yang semua itu merupakan tanda-tanda 

kekuasaan Allah, setelah diberikan penjelasan tentang itu maka ia adalah kafir”. (Al Fashl fil Milal, 

wal Ahwai wan Nihal: 3/142) 

Beliau juga mengatakan: 

“Siapa saja yang memaki Allah –Ta‟ala- atau mengolok-olok-Nya, atau memaki dan mengolok-olok 

salah satu malaikat-Nya, atau salah satu Nabi –alahimus salam-, atau ayat al Qur‟an, maka ia adalah 

kafir, murtad, baginya hukuman orang yang murtad”. (al Muhalla: 11/413) 

Ibnu Nujaim al Hanafi –rahimahullah- berkata: “Seseorang telah menjadi kafir dengan mencela salah 

satu malaikat atau meremehkannya”. (Al Bahrur Raiq: 5/131) 

Bahkan sebagian ulama menyebutkan, meskipun hanya dengan mengisyaratkan tapi bermakna hinaan 

atau olok-olok, maka ia juga telah menjadi kafir.   

Ibnu Nujaim al Hanafi –rahimahullah- berkata: “Seseorang telah kafir ketika ia mengatakan: “aku 

melihatmu sama dengan melihat malaikat maut”, menurut sebagian ulama”.  

Perkataan yang anda ucapkan tersebut merupakan bagian dari mengolok-olok malaikat maut, maka 

anda wajib bertaubat dan beristighfar, memohon kepada Allah ampunan dan keselamatan, dan 

bertekad untuk tidak mengulanginya lagi, memperbaharui keimanan anda dengan kembali 

mngucapkan dua kalimat syahadat, dan perbanyak amal shaleh, shadaqah atau yang lainnya, karena 

Allah Maha Penerima Taubat hamba yang bertaubat kepada-Nya.  

Wallahu a‟lam.  



Refrensi: Soal Jawab Tentang Islam  

Tambahkan Catatan Halaman Atas  

 


